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Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan 

 

Abstract 

 

A woman phase of life  is in  amenability of two men that is father who gives 

living until a woman is married and husband when a woman gets married. The 

living will rise if the woman has a son with a good financial life. Even an 

unmarried old woman, her living is still given by her father as well. In heir, the 

concept of kinship is categorized into 3 categories, they are relatives line, 

relatives degree, and relatives strength. Simply, it can be stated by term 

“descent line, parents line, siblings line and spouse line”. 

 

Kata Kunci: waris, ahli waris, harta warisan 

 

A. Pendahuluan 

Fase kehidupan seorang perempuan bisa dikatakan berada dalam tanggungan 

dua sosok laki-laki, yaitu sosok ayah yang memberi nafkah kepadanya sampai dia 

menikah, dan sosok suami (ketika dia sudah menikah). Nafkah tersebut akan terus 

bertambah sekiranya dia memilki seorang anak laki-laki yang sudah mapan (dimana dia 

akan memperoleh nafkah dari anaknya), disamping nafkah dari suaminya. Ini adalah 

ketentuan umum yang biasa terjadi. Bahkan dalam kasus-kasus tertentu, jika ada 

seorang perempuan dewasa yang tidak menikah, nafkahnya masih ditanggung oleh 

ayahnya. 

Dalam hal waris, perempuan dapat dikatakan memiliki kedudukan yang 

istimewa dibanding laki-laki, baik dalam kedekatan ataupun derajat kekerabatan. 

Konsep kekerabatan (dalam waris) diklasifikasikan dalam 3 kategori yaitu: garis 

kerabat, derajat kerabat, dan kekuatan kerabat. Lebih sederhananya bisa disebut dengan 

istilah “garis keturunan, garis orang tua, garis persaudaraan, dan garis suami-istri”.  
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B. Hak Waris dan Nafkah Perempuan 

 

Waris berasal dari bahasa Arab, yaitu:warasa, yarisu, warsansecara bahasa 

bermaknamewarisi-warisan-pusaka.
1
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia, warisan adalah 

sesuatu yang diwariskan seperti harta, nama baik, dan harta pusaka.
2
 

Defenisi waris menurut istilah lebih dikenal dengan Hukum Kewarisan. Hukum 

Kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pemilikan harta 

peninggalan (tirkah) dari pewaris kepada ahli waris.
3
 Hukum kewarisan adalah hukum 

yang mengatur pemindahan hak pemilikan peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan 

siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris.
4
 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Muhammad Amin Summa dalam 

mendefenisikan Hukum Kewarisan, yaitu hukum yang mengatur peralihan kepemilikan 

harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan bagian masing-masing dan mengatur 

kapan waktu pembagiannya dilaksanakan.
5
 

Perspektif Islam, bekerja merupakan realitas fundamental sebagai homo faber.
6
 

Hal ini dimaksudkan agar manusia di dalam mencari harta benda melalui jalan yang 

baik dan tidak memakan harta benda semua manusia dengan jalan yang tidak baik. 

Hukum kewarisan menduduki peranan yang penting di dalam hukum Islam, ayat al-

Qur’an mengatur hukum kewarisan dengan jelas dan terperinci, setiap orang pasti 

mengalaminya.  

Sistem kewarisan menurut Islam pada dasarnya menganut asas kekerabatan. 

Oleh karena itu ahli waris yang berhak ialah orang-orang yang berhak atas harta warisan 

dan masih mempunyai hubungan darah dengan orang yang meninggal dunia. Di 

samping itu mereka juga orang yang sangat erat hubungannya dengan si mayit, seperti 

suami dan istri serta orang yang memerdekakan. Tetapi tidak seluruh ahli waris yang 

ada pasti menerima harta warisan, sebab para ahli waris ada yang lebih dekat dengan si 

mati dan ada yang lebih jauh, menurut urutannya masing-masing.
7
 

Bagian kaum laki-laki dua kali lipat bagian kaum wanita, padahal kaum wanita 

jauh lebih banyak membutuhkannya, karena di samping memang lemah, mereka juga 

sangat membutuhkan bantuan baik moril maupun materiil. Hikmah adanya syariat yang 

telah Allah tetapkan bagi kaum muslim, di antaranya sebagai berikut:
8
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1. Kaum wanita selalu harus terpenuhi kebutuhan dan keperluannya, dan dalam hal 

nafkahnya kaum wanita wajib diberi oleh ayahnya, saudara laki-lakinya, 

anaknya, atau siapa saja yang mampu di antara kaum laki-laki kerabatnya. 

2. Kaum wanita tidak diwajibkan memberi nafkah kepada siapa pun di dunia ini. 

Sebaliknya, kaum lelakilah yang mempunyai kewajiban untuk memberi nafkah 

kepada keluarga dan kerabatnya, serta siapa saja yang diwajibkan atasnya untuk 

memberi nafkah dari kerabatnya. 

3. Nafkah (pengeluaran) kaum laki-laki jauh lebih besar dibandingkan kaum 

wanita. Dengan demikian, kebutuhan kaum laki-laki untuk mendapatkan dan 

memiliki harta jauh lebih besar dan banyak dibandingkan kaum wanita. 

4. Kaum laki-laki diwajibkan untuk membayar mahar kepada istrinya, 

menyediakan tempat tinggal baginya, memberinya makan, minum, dan sandang. 

Dan ketika telah dikaruniai anak, ia berkewajiban untuk memberinya sandang, 

pangan, dan papan. 

5. Kebutuhan pendidikan anak, pengobatan jika anak sakit (termasuk istri) dan 

lainnya, seluruhnya dibebankan hanya pada pundak kaum laki-laki. Sementara 

kaum wanita tidaklah demikian. 

Kaum wanita sama-sama menerima hak waris sebagaimana halnya kaum laki-

laki, namun mereka tidak terbebani dan tidak berkewajiban untuk menanggung nafkah 

keluarga. Artinya, kaum wanita berhak untuk mendapatkan hak waris, tetapi tidak 

memiliki kewajiban untuk mengeluarkan nafkah. 

Syariat Islam tidak mewajibkan kaum wanita untuk membelanjakan harta 

miliknya meski sedikit, baik untuk keperluan dirinya atau keperluan anak-anaknya 

(keluarganya), selama masih ada suaminya. Ketentuan ini tetap berlaku sekalipun 

wanita tersebut kaya raya dan hidup dalam kemewahan. Sebab, suamilah yang 

berkewajiban membiayai semua nafkah dan kebutuhan keluarganya, khususnya dalam 

hal sandang, pangan, dan papan. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya: 

 

"... Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara yang ma'ruf ..." (al-Baqarah: 233) 
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Secara normatif, hukum di Indonesia, khususnya mengenai hak nafkah 

untuk istri dan anak, baik dalam masa perkawinan maupun setelah perceraian, dapat 

dikatakan sudah cukup melindungi kepentingan perempuan. Pasal 34 ayat 1 UU Nomor 

1/1974 tentang Perkawinan, menyatakan bahwa: Suami wajib melindungi isterinya dan 

memberikan segala keperluan hidup berumahtangga sesuai dengan kemampuannya. Ini 

berarti bahwa suami berkewajiban penuh memberikan nafkah untuk keluarganya (anak 

dan istri). 

Ketentuan ini merupakan konsekuensi dari ketentuan yang menetapkan suami 

sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumahtangga serta pengurus rumahtangga 

sebagaimana yang ditentukan oleh Pasal 31 ayat 3. Sebenarnya, bila kita tilik lebih jauh, 

pembagian peran seperti ini akan menimbulkan ketergantungan secara 

ekonomi untuk pihak perempuan (istri).  

Menurut ketentuan pasal 34 ayat 1 UU Perkawinan, baik nafkah istri maupun 

anak, adalah menjadi tanggung jawab suami atau ayah anak-anak. Tetapi dari beberapa 

kasus yang ditangani, istri yang diberi tanggungjawab mengatur semua kebutuhan 

keluarga terkadang sangat sulit mendapatkan hak nafkah dari suaminya, baik karena 

kemiskinan mereka maupun karena sikap suami yang menjadikan nafkah sebagai alat 

untuk menegaskan kekuasaannya sebagai suami.  

            Ditinjau dari persfektif islam Al Qur’an meletakkan tanggung jawab kepada 

suami untuk memberi nafkah kepada istrinya, meskipun istri mempunyai kekayaan dan 

pendapatan. Istri tidak diwajibkan memberi suaminya apa yang didapatkan atas jerihnya 

sendiri. 

            Adapun sebab wajib nafkah atas suami kepada istri adalah, karena dengan 

selesainya akad yang sah, wanita menjadi terikat dengan  hak suaminya, yaitu untuk 

menyenangkan nya, wajib taat kepadanya, harus tetap tinggal dirumah untuk mengurusi 

rumah tangganya mengasuh anak-anaknya dan mendidiknya, maka sebagai imbalan 

yang demikian Islam mewajibkan kepada suami untuk memberi nafkah kepada istrinya. 

            Nafkah suami terhadap istri selama perkawinannya itu dibangun atas akad yang 

sah, terlepas istrinya muslim atau tidak, kaya atau miskin. Kewajiban ini sudah menjadi 

kesepakatan para ulama. Perintah pemberian nafkah ini berdasarkan al-Quran, al-
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Sunnah, al-Qiyas, dan al-Ijma’. Harus dicatat bahwa memberi nafkah meliputi sandang, 

pangan dan papan. Tentang tempat tinggal, al-Quran mengatakan “Tempatkanlah 

mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 

mereka (isti-istri yang sudah dithalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 

antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

            Untuk makanan dan pakaian, al-Quran meminta suami menyediakannya bagi ibu 

dan anak-anaknya sebagaimana dijelaskan “Para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan 

dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 

keduanya, dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.
9
 

Badriyah Fayumi berpendapat bahwa Islam mengubah peradaban jahiliiyah 

dengan memproteksi hak waris bagi perempuan. Semua itu muaranya satu: demi 

menjamin keadilan bagi perempuan dan laki-laki sebagai wujud risalah yang rahmatan 

lil alamin. Dalam ayat-ayat waris (Q.S. An-Nisa/4: 7, 11, 12, dan 176) dan hadis-hadis 

Nabi, bagian perempuan selalu disebutkan secara eksplisit, baik dalam statusnya sebagai 

anak, isteri, ibu, nenek, saudara perempuan, atau keponakan perempuan dari orang yang 

meninggal. Begitu jelas dan detailnya bagian perempuan dalam setiap status, sehingga 

tidak ada celah sedikitpun untuk tidak memberikan warisan kepada perempuan yang 

berhak karena jenis kelamin dan usianya.  Sebagai contoh, bagian perempuan kalau ia 

statusnya sebagai istri, maka ia mendapat seperempat (1/4) bagian warisan jika pewaris 

tidak meninggalkan anak, dan bila pewaris meninggalkan anak maka mendapat 
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seperdelapan (1/8) bagian yang diterimanya.  Jika perempuan statusnya sebagai anak, 

maka bagiannya adalah separoh dari yang diperoleh oleh saudara laki-lakinya. Jika 

perempuan merupakan anak tunggal, maka ia mendapat setengah (1/2) dari harta 

warisan, apabila ia memiliki saudara yang semuanya perempuan lebih dari dua, maka 

bagiannya adalah dua pertiga (2/3). 

Ketentuan waris di atas jelas merupakan merupakan bentuk pembagian yang 

yang sangat maju (progresif) dan merupakan pembagian adil atau proposional dalam 

konteks masyarakat Arab kala itu, dimana tanggung jawab publik berada di pundak 

laki-laki. Oleh karena itu, bagian yang diterima laki-laki menjadi lebih banyak daripada 

yang diterima oleh perempuan (Li al-dzakari mitslu hazhzh al-untsayain). Mahmud 

Yunus dalam tafsirnya mengatakan bahwa hikmah diberikan waris dua kali bagian 

perempuan adalah karena laki-laki harus membelanjakan dirinya, isterinya dan anak-

anaknya. Adapun perempuan hanya membelanjai dirinya sendiri. Apabila bersuami 

maka nafkahnya dipikul oleh suaminya. Oleh karena itu pembagian laki-laki lebih 

banyak daripada perempuan.  Ayat waris pada dasarnya merupakan respons Alquran 

terhadap sejarah sosial yang berkembang pada masanya. Dalam hal ini, Islam hadir saat 

perempuan dan anak merasakan ketidakadilan dengan turunnya ayat Alquran dan 

eksekusi Nabi yang tanpa ragu memberi perlindungan dan pemihakan kepada kaum 

perempuan. 

 

C. Ayat-Ayat Waris 

 

Ashhabul furudh yang berhak mendapatkan separo dari harta waris peninggalan 

pewaris ada lima, satu dari golongan laki-laki dan empat lainnya perempuan. Kelima 

ashhabul furudh tersebut ialah suami, anak perempuan, cucu perempuan keturunan anak 

laki-laki, saudara kandung perempuan, dan saudara perempuan seayah. Rinciannya 

seperti berikut:  

1.  Seorang suami berhak untuk mendapatkan separo harta warisan, dengan 

syarat apabila pewaris tidak mempunyai keturunan, baik anak laki-laki 

maupun anak perempuan, baik anak keturunan itu dari suami tersebut ataupun 

bukan. Dalilnya adalah firman Allah: “… dan bagi kalian (para suami) 
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mendapat separo dari harta yang ditinggalkan istri-istri kalian, bila mereka 

(para istri) tidak mempunyai anak …” (an-Nisa’: 12)  

2. Anak perempuan (kandung) mendapat bagian separo harta peninggalan 

pewaris, dengan dua syarat: Pewaris tidak mempunyai anak laki-laki (berarti 

anak perempuan tersebut tidak mempunyai saudara laki-laki, penj.). Apabila 

anak perempuan itu adalah anak tunggal. Dalilnya adalah firman Allah: “dan 

apabila ia (anak perempuan) hanya seorang, maka ia mendapat separo harta 

warisan yang ada”. Bila kedua persyaratan tersebut tidak ada, maka anak 

perempuan pewaris tidak mendapat bagian setengah. 

Alquran berisi panduan yang rinci mengenai pembagian kekayaan warisan, di 

antara para ahli waris yang sah. Ayat-ayat Al-Qur'an yang berisi panduan tentang 

warisan adalah: 

 

ا تَرَكَ ٱلۡوَٲلدَِانِ وَٱلَۡۡ  مَّ ا ترََكَ ٱلۡوَٲلدَِانِ وَٱلۡۡقَۡرَبوُنَ وَلِلنِّسَاءِٓ نصَِيب ٌ۬ مِّ مَّ جَالِ نصَِيب ٌ۬ مِّ ا قَ َّ مِنۡأُ  ۡوَۡ لِّلرِّ ا  ۚكَثرَُ قۡرَبوُنَ مِمَّ  نصَِيً۬اٌ۬

فۡرُوض                                                                                                                                     مَّ

Orang-orang lelaki ada bahagian pusaka dari peninggalan ibu bapa dan kerabat, dan orang-

orang perempuan pula ada bahagian pusaka dari peninggalan ibu bapa dan kerabat, samada 

sedikit atau banyak dari harta yang ditinggalkan itu; iaitu bahagian yang telah diwajibkan 

(dan ditentukan oleh Allah). (Q.S. An-Nissa: 7).
10

 

 

Bagian anak perempuan jika sendiri (tidak ada anak laki-laki) adalah 1/2,   Jika 

jumlah anak perempuan itu 2 atau lebih, mereka bersekutu dalam 2/3. Tetapi jika anak-

anak perempuan itu lebih dari dua, maka bahagian mereka ialah dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan oleh si mati dan jika anak perempuan itu seorang sahaja, maka 

bahagiannya ialah satu perdua (separuh).(Q.S. An-Nisa: 11).
11

 

كَرِ مِثُْ  حَظِّ ٱلْۡنُثيَيَْنِ ۚ فإَنِ كُنَّ نسَِآءاًۭ فوَْقَ ٱثْنتَيَْنِ فلََ  دِكُمْ ۖ للِذَّ
ُ فىِٓ  ۡوَْلََٰ حِدَةاًۭ فلَهََا هنَُّ ثلُثُاَ مَا ترََكَ ۖ يوُصِيكُمُ ٱللََّّ وَإنِ كَانتَْ وََٰ

ا ترََكَ إنِ كَانَ لأَُۥ وَلدَ ًۭ ۚ فإَنِ لَّمْ يكَُن لَّ  دُسُ مِمَّ نْهمَُا ٱلسُّ حِد ٍۢ مِّ ُُ ۚ فإَنِ ٱلنِّصْفُ ۚ وَلِۡبَوََيْأِ لكُِ ِّ وََٰ أِ ٱلثُّلُ مُِّ ِِ ِِثأَُٓۥ  ۡبَوََاُُ فَ أُۥ وَلدَ ًۭ وَوَ

مُِّ  ِِ ونَ  ۡيَُّهمُْ  ۡقَْرَبُ كَانَ لأَُٓۥ إخِْوَة ًۭ فَ ُِ دُسُ ۚ مِنٍۢ بعَْدِ وَصِيَّة ٍۢ يوُصِى بهِآَ  ۡوَْ دَيْن  ۗ ءَابآَؤُكُمْ وَ ۡبَْنآَؤُكُمْ لََ تدَْ ا ۚ أِ ٱلسُّ  لكَُمْ نفَْعاًۭ

ا ا حَكِيماًۭ َ كَانَ عَليِما ِ ۗ إنَِّ ٱللََّّ نَ ٱللََّّ  فرَِيضَةاًۭ مِّ

 

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; 
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dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga 

dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 

memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika 

orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 

saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. QS An-Nisaa : 11 

Ada tiga ayat di dalam Al-Qur'an yang secara detil menjelaskan bagian warisan 

dari sanak keluarga yang dekat, yaitu dalam Surah Nisa ayat 11, 12 dan 176. 

Terjemahan dari ayat-ayat ini adalah sebagai berikut: 

 

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : 

bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan 

jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 

separo harta. 

 

Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal 

tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 

sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 

wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfa'atnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, 

jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka 
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kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat 

yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 

seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 

mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 

meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara 

laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-

masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 

seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 

dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 

memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 

syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Penyantun.” (Qs. An-Nisa’: 11-12).
12

 

 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah : "Allah memberi 

fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu) : jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 

mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang 

perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-

laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; 

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 

dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki 

sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) 

kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. 

An-Nisa’176).
13

 

 

Dalam kondisi normal, seorang wanita mendapatkan separuh dari bagian pria. Namun, 

hal ini tidak mutlak.  

 

Tuhan berfirman: "Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan, yang tidak 

meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara 

laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
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masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 

seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 

dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan tidak 

memberi mudarat (kepada ahli waris)." (an-Nisa’: 12)  

 

 

Yang dimaksud ikhwah (saudara) dalam penggalan ayat ini (an-Nisa': 12) adalah 

saudara laki-laki atau saudara perempuan "seibu lain ayah". Jadi, tidak mencakup 

saudara kandung dan tidak pula saudara laki-laki atau saudara perempuan "seayah lain 

ibu".  

Adapun yang dijadikan dalil oleh ulama ialah bahwa Allah SWT telah 

menjelaskan --dalam firman-Nya-- tentang hak waris saudara dari pewaris sebanyak dua 

kali. Yang pertama dalam ayat ini, dan yang kedua pada akhir surat an-Nisa'. Dalam 

ayat yang disebut terakhir ini, bagi satu saudara mendapat seperenam bagian, sedangkan 

bila jumlah saudaranya banyak maka mendapatkan sepertiga dari harta peninggalan dan 

dibagi secara rata. 

Sementara itu, ayat akhir surat an-Nisa' menjelaskan bahwa saudara perempuan, 

jika sendirian, mendapat separuh harta peninggalan, sedangkan bila dua atau lebih ia 

mendapat bagian dua per tiga. Oleh karenanya, pengertian istilah ikhwah dalam ayat ini 

harus dibedakan dengan pengertian ikhwah yang terdapat dalam ayat akhir surat an-

Nisa' untuk meniadakan pertentangan antara dua ayat. 

Sementara itu, karena saudara kandung atau saudara seayah kedudukannya lebih 

dekat --dalam urutan nasab-- dibandingkan saudara seibu, maka Allah menetapkan 

bagian keduanya lebih besar dibandingkan saudara seibu. Dengan demikian, dapat 

dipastikan bahwa pengertian kata ikhwah dalam ayat tersebut (an-Nisa': 12) adalah 

'saudara seibu', sedangkan untuk kata yang sama di dalam akhir surat an-Nisa' memiliki 

pengertian 'saudara kandung' atau 'saudara seayah'. 

 

1. Apabila seseorang meninggal dan mempunyai satu orang saudara laki-laki seibu atau 

satu orang saudara perempuan seibu, maka bagian yang diperolehnya adalah 

seperenam.  
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2. Jika yang meninggal mempunyai saudara seibu dua orang atau lebih, mereka 

mendapatkan dua per tiga bagian dan dibagi secara rata. Sebab yang zhahir dari 

firman-Nya menunjukkan adanya keharusan untuk dibagi dengan rata sama besar-

kecilnya. Jadi, saudara laki-laki mendapat bagian yang sama dengan bagian saudara 

perempuan. 

  

D. Kesimpulan  

Kaum wanita sama-sama menerima hak waris sebagaimana halnya kaum laki-

laki, namun mereka tidak terbebani dan tidak berkewajiban untuk menanggung nafkah 

keluarga. Artinya, kaum wanita berhak untuk mendapatkan hak waris, tetapi tidak 

memiliki kewajiban untuk mengeluarkan nafkah. 

Syariat Islam tidak mewajibkan kaum wanita untuk membelanjakan harta miliknya 

meski sedikit, baik untuk keperluan dirinya atau keperluan anak-anaknya (keluarganya), 

selama masih ada suaminya. Ketentuan ini tetap berlaku sekalipun wanita tersebut kaya 

raya dan hidup dalam kemewahan. Sebab, suamilah yang berkewajiban membiayai 

semua nafkah dan kebutuhan keluarganya, khususnya dalam hal sandang, pangan, dan 

papan. 
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